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Universitas Riau

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mencari solusi terhadap berbagai kendala pembelajaran
pada kelas besar sehingga dapat meningkatkan kemampuan menceritakan hasil

Pengamatan yang bermuara pada peningkatan hasil menceritakan siswa dengan
pendekatan telpadu. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
dilakukan dengan dua kali pertemuan. Dua kali pertemuan dalam siklus ini
dimaksudkan agar siswa meniadi terbiasa rlan memahami dengan baik strategi
pendekatan yaog diterapkan, sehingga kemarnFuan menceritakan hasil pengamatart
dapat meningkatkan dan hasil belajar lebih, lebih tinggi dari citelira ketuntasan
minimal (KKIQ yang telah

Kata kunci : Menceritakan, hasil pengamatan, pendekatan terpadu.

Siswa I(elas V SD Negeri 032l(oto

1. PENDAHULUAN
Sebagai makhluk sosial setiap orang

perlu berbahasa. Bahasa adalah alat
komunikasi. Melalui bahasa, setiap orang
akan mudah menyampaikan atau
menerima isi komunikasi. Melalui bahasa
pula setiap orarlg akan dapat
mengekspresikan jiwanya kepada orang
lain.

Tujuan khusus pengaiann dalam
kemampuan kebahasaan. Didalam

komponen itu terdapat ernpat aspek
ketetampilan berbahasa yaitu
:"Keterampilan membaca, menulis,
menyimak dan keterampilan berbicara"
(faigan 1,987:7)

Sebagai salah satu aspek pengtjann
bahasa tujuan pembelajaran ketemmpilan
berbicara tentu kaitan erat dengan tujuan
pengajarun Bahasa Indonesia sesuai
dengan kedudukan dan fungsi Bahasa
Indonesia pada dasarny, tujuan

E
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peflgaj^r^n Bahasa Indonesia adalah

"agat siswa mampu menggunakan
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar,

lisan maupun fi:lisan, serta mempunyai

sikap yang positif terhadap Bahasa

Indonesia". (I(erap 1990:3).

Aspek berbicara sangat banYak.

Maksudnya, hal-hal yang termasuk dalam

aspek berbicara adalah: betPidato,
bercerita, menf awab Pertanyaan'
berdeklamasi, tanya-iawab, diskusi,
menceritakan atau mengungkaPkan
kembali tentang sesuatu yang telah
diketahui baik dari hasil membaca, hasil

menyimak, maupun dari pengalaman dan

wawancara, memadukan seluruh aspek

baik bahasa maupun aspek bukan bahasa.

Pendekatan yang relevan Y^ag
mempetimbangkan bahwa bahasa

bersifat kompleks adalah pendekatan

terpadu. Dengan kata lain, pendekatan

terpadu diyakini dapat meningkatkan
kemampuan bercerita bagi siswa kelas V
SD Negeri 032 Koto Perambahan,
Kecamatan KamPar, KabuPaten
Kampar. Oleh sebab itu, penulis perlu

melakukan penelitian tindakan kelas yang

betjudul Peningkatat KemamPtan

Menceitakan Hasil Pengamatan dengan

Pendekatan TerPafu Siswa Kelos V SD

Nrgtri 032 Koto Perambabm Kecamatan

Karupar Kabupate n KarrPan

2. MASALAH
Berdasatkan latar belakang di atas,

penulis merumuskan masalah penelitian

tindakan kelas. Masalah yang dimaksud

adalahz Bagaimanakah peningkatan
kemampuan menceritakan hasil

pengamatan dengan pendekatan teqpadu

siswa kelas V SD Negeri 032 Koto
Perambahan Kecamatan KamPar

Kabupaten I(ampar.

3. PEMBATASAN MASALAH
Aspek berbicara luas sekali. Di

afltar^ aspek berbicara itu adalah

berpidatq bercerita ,bertanya iawab, dan

berwawancara.\ Dalam penelitian

tindakan kelas ini, aspek berbicara dikzii

dalam menceritakan yakni bercedta
tentang pengalaman yang menggunakan

pertanyaafl siapa, aPa, betaPt dan

dimana.

4. TTNJAUAN TEORETIS
Kemampuan Mencedtakan Hasil
Pengamatan

KemamPuan menceritakan hasil

pengamatan berisi dua kompetensi yakni

aspek bahasa yaitu aspek menceritakan

(astpek berbicara) dan hasil Pengamatan.
Oleh karena itu, kedua aspek ini pedu

diuraikan secara lelas.

Pendekatan TetPadu
Pendekatan terPadu adalah

pendekatan pengaiaran bahasa yang

menyaiikan materi pengaiarun bahasa

secara utuh. Bahasa merupakan kesatuan

yarrg utuh yang tidak dapat dipisahkan

satu sama lain (Suratinah dan Prakoso,

2005:2). Dalam pembelafaran membaca

haruslah juga mengikutsettakan materi

pembelaiaran menulis dan aspek lainnya

yakni menyimak dan berbicara. Rahim

(2006:33) mengatakan bentuk

pembelaiaran bahasa secara terpadu bisa
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berupa perpaduan 
^ntarl- 

kegiatan.

5. PROSEDUR DAN
PENGAMATAN
Siklus I

HASIL

Dalam pelaksanaan tindakan kelas
siklus I dilakukan empat tahapan-tahapan
tersebut diuraikan sebagai berikut :

a. Perencaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan adalah

pereflcanaan tindakan iru antara lain :

1. Menyusun silabus berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan.

2. Membuat RPP berdasarkan dari
silabus yang isiny 

^ 
s^ma sebagian

dengan silabus RPP menceitakan
kegiatan awal, kegiatao inti, dan
kegiatan akhir.

3. menyiapkan lembaran observasi yaitu
lembaran observasi guru dan
lembaran observasi siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pembelajaran

untuk pertemuan pertama untuk siklus 1

dilakukan pada hari Selasa, 27 Jan:uan
2009. Langkah-langkah pelaksanaan
tindakan yainr :

1. Kegiatan Awal
Pada kegiatan ini, penulis berdoa

bersama yang dipimpin oeh Ketua Kelas,
penulis memberikan apersepsi dengan
tuiuan menghubungkan materi
pembelajaran pada pertemuan yang
sebelumnya dengan pertemuan saat ini.
Dengan adanya kegiatan apersepsi ini,
guru dapat mengetahui bagaimana
kesiapan siswa untuk mengikuti
pelajaran. Disamping itu, kegiatan ini juga
berguna untuk mengetahui kemampuan

siswa menceritakan hasil penga matafl.

2. I(egiatan Inti
Adapun langkah-langkah kegiataan

yang akan peneliti lakukan pada tahap lni
adalah:
a. Mengajak siswa mengamati

perpustakaan
b. Mencatatpokok-pokokperistiwa dari

objek yang diamati sebagai dasar
untuk menceritakan hasil
Pengamaatan.

c. Menceritakan lembaran pengamatan
tentang siapa, apa, berapa dan
dimana.

d. Siswa yang lain menyimak.
e. Menyimpulkan hasil pengamatalr.

3. Kegiatan Akhir
Guru malakukan refleksi terhadap

mata pelajzran yag telah dipelaiai
sebelumnya. Kemudian guru meminta
siswa untuk menyampaikan simpulan
pelajann.

c. Observasi dan Evaluasi
1. Observasi

Data observasi meliputi aktivitas gur
da siswa. Aktivitas siswa diobservasi
oleh guru sedangkan aktivitas guru
diobservasi oleh obsever.
1.1 Observasi Aktivitas Guru

Jenis observasi aktivitas gwu yang
diobservasi adalah kegiatan yang harus
dilakukan oleh guru pada waktu kegiatan
belajar mengajar berlangsung dan dinilai
oleh obsever. Observasi aktivitas guru
dalam pelaksanaan tindakan kelas ini,
peneliti dipantau oleh teman sejawat yang
bernama Erniati.
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TABEL
KATEGORI NILAI AKTTVITAS GURU

PADA PEMBELAJARAN KEMAMPUAN MENCERITAKAN HASIL
PENGAMATAN DENGAN PENDEKATAN TERPADU SISWA

KELAS V SD NEGERI 032 KOTO PERAMBAHAN KECAMAIAN
KAMPAR KABUPATEN KAMPAR UNTUK SIKLUS PERTAMA

Sumber: Data Olahan Penelitian, tahun 2009

Keterangan:

l=kurangsekali 2=kurang 3=cukup

4:baik 5=baiksekali

1.2 Observasi Aktivitas Siswa kegiatan yang mesti dilakukan siswa pada

Observasi aktivitas siswa waktu belarix dan dinilai oleh guru. Dari
dilaksanakan pada saat proses balaiar pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat
mengajar berlangsung. Jenis observasi pada tabel bedkut :

aktivitas siswa yang diobservasi adalh

No Jenis Aktivitas Guru
Skala Nilai

Kategori
1 2 3 4 5

I Apersepsi x Baik

2 Penyampaian tujuan pembelajaran x Baik

3 Pengantar materi pembelaiaran x Baik

4 Membaeikan teks tertulis x Baik

5 Memotivasi siswa x Baik

6 Memadukan dengan membaca bersuara x Baik

7 Memadukan dengan menyimak x Baik sekali

8 Memadukan dengan menulis x Baik

9 Memadukan dengan ilmu jiwa (tampil/peran) x Baik

10 Menutup kegiatan pembelajaran x Baik

Jumlah

Rata - rata Baik

Persentase
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TABEL
HASIL OBSERVASI AKTryITAS SISWA

PADA PEMBELAJARAN KEMAMPUAN MENCERITAKAN IIASIL
PENGAMATAN DENGAN PENDEKAN., TERPA.DU

UNTUK SIKLUS I
No Kode , Jenis Aktivitas Siswa

KategoriI 2 3 4 50l R0l x x x x Baik02 R02 x x x x Baik03 R03 x x x Cukup04 R04 x x x Cukup05 R05 x x x x Baik06 R06 x x. x Baik07 R07 x x x Cukup
Cukup

08 R08 I
x

x x09 R09
to Rlo

I x x Baik

l1
x x x x Baik
x xt2 Rl2 x x x Cukuol3 Rl3 x x x x Baik74 Rt4 x x x x Baikl5 Rl5 x x Cukuol6 Rl6 x

x
x

l7 Rl7 Cukuo
x x x

x
Baik
Baik

l8 Rl8 I
x

x xt9 Rl9
I
x

Baik
Baik

20 R20 x x x
R2l
R2222

x x Baik

23 R23 x x x Baik
x x Baik

I x x x x Baik

Keterangan:

I : kurang sekali

2 : kurang

3 = cukup

4: baik

5 : baik sekali

Sumber : Data Olahan FenelitianJffiZd5

a
Jurnal Baltas Vohtme 4 Nomor I Oktober 2009 10g



2. Evaluasi
Berdasarkan hasil tes dalam

pelaksanaan penelitian maka dilakukan

evaluasi untuk mengukur kemampuan

siswa. Dari tabel di bawah ini dapat

dilihat hasil kemampaun siswa kelas V

SD Negeri 0 32 KotoPerambahan' Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut r 
,

TABEL
DAIASIKLUSIKEMAMPUANMENCERITAKANHASIL
PENGAMATAN SISWA KELAS V SD NEGERI 032 KOTO

PERAMBAHANKECAMATANKAMPARKABUPATENKAMPAR

No Kode
Skor Menurut AsPek Pailai44 Jumlah

Skor
Kategori Ketuntasan

Siapa Aoa Beraoa di mana

I R0l 20 20 20 25 85 Tinesi Tuntas

2 R02 20 25 20 20 85 Tineei Tuntas

3 R03 25 20 20 20 85 Tineei Tuntas

4 R04 20 25 20 20 85 Tinesi Tuntas

5 R05 20 2A 25 20 85 Tineei Tuntas

6 R06 20 l5 25 l5 75 Tineei Tuntas

7 R07 25 20 l5 l5 75 Sedang Tuntas

8 R08 20 25 15 l5 75 Sedang Tuntas

9 R09 20 15 25 l5 75 Sedane Tuntas

l0 Rl0 20 l5 15 25 75 Sedang Tuntas

ll Rll 20 l5 20 l5 70 Sedang Tuntas

t2 Rl2 20 10 20 20 70 Sedans Tuntas

13 Rl3 20 15 20 20 75 Sedans Tuntas

t4 Rl4 20 20 l0 25 75 Sedang Tuntas

l5 Rl5 20 l5 20 l5 70 Sedang Tuntas

l6 Rl6 20 l0 20 20 70 Sedane Tuntas

t7 Rl7 20 t0 20 20 70 Sedang Tuntas

t8 Rl8 20 l0 l5 l5 60 Rendah Belum Tuntas

t9 Rl9 20 20 25 10 75 Rendah Belum Tuntas

20 R20 20 l5 l5 l5 65 Rendah Belum Tuntas

2l R2l l0 l5 l5 20 60 Rendah Belum Tuntas

22 w2 l0 5 l5 l5 45 Rendatt Belum Tuntas

23 R23 20 l0 l0 20 60 Rendah Belum Tuntas

24 R24 l5 10 l0 25 60 Rendah Belum Tuntas

25 R25 20 l0 t5 l5 60 Rendah Belum Tuntas

26 R26 l0 l0 l0 25 55 Rendah Belum Tuntas

27 R27 l0 5 5 20 40 Rendah Belum Tuntas

28

29

R28 20 t0 20 l0 60 Rendah Belum Tuntas

R29 l0 5 20 l0 55 Rendah Belum Tuntas
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2) Membuat Rpp berdasarkan dari
silabus yang isinya sama sebagian
dengan siiabus. Rpp mencerita=tan
kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir.

3) Menyiapkan lembaran observasi yaitu
lembaran observasi guru dan
lembaran observasi siswa,

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksaan tindakan pada siklus II

dilakukan pada hati Selaia, 4 Februari
2009. Langkah-langkah pelaksanaan
tindakan yaitu :

1. Kdatan Awal

- Pada kegiatan ini, penulis berdoa
bersama yang dipimpin o.h K.to, Kelas,
penulis memberikan apersepsi sehingga
guru dapat mengetahuui bryainiia
kesiapan siswa untuk mJngikuti
pelaiatan. Disamping itu, kegratan ii j"S"
Derguna untuk mengetahui kemampuan
siswa menceritakan hasil pengamatan.

2. Kegiatan Inti
Adapun langkahJangkah kegiataan

yangakanpeneliti lakukan pada tahap ini
adalah:

I
II I I= I I'1" I ',,," I ^,, I 

,".,*l 
,

Ir
II iloin:oiiffi
Ir33_1ry?m
I
I d. Rerleksi Siktus I

t o",Jffi,H;'1;,?J,X,il.flx1,;
] 5:::iffi ,5Tr# d;:1.i;",?',"xff
I 5 olar]g (1.3,51n yu.rg torrtm pada data

I awal. Masih rendahnya jurnlah .irvo, yu.rg

I tunras pada siklus I disebabkrn tleh
I factor aktfatas guru dalam pembelajaran
I belum maksimal.

I .t:ningga pada siklus If proses

J pembelajaran harus ditingka*an. tt*y,
I akflutas memadukan dengan membaca

J bersuara.y^ng dinilai oleh pengamat

Lr.?19" al(tlvttas yang berkategori sangat

I llk . Selebihnya, -rrf driut
I ditingkatkan menjadi lebih baik yatni
I sangat baik.

I s*ro. rr

L. Pe]$1Lnaan tindakan kelas pada

I :\1". II dilakukan empat tahapan .

I I^lpr" tersebut dapat diuaikan sebagai
I berikut :

| ". Perencanaan TindakanI 1) Menyusun silabus bedasarkan
kurikulum
Pendidikan.

No Kode
Skor, Menurut aspet< f enitaian

JumIah
Skor Kategori KetuntasanSiapa Apa Berapa di

mana
30 R30 l0 l0 l0 20 50 Rendah Belum Tuntas31 R3l l5 l0 l0 50 Rendah Belum TuntasR32

R33
t5 l5 l0 l0 50 Rendah Belum Tuntas33 10 l0 15 IO 45

45
Rendah Belum Tuntas34 R34 l0 l5 l0

35 R35
Rendah Belum TuntasIU 5 l0 l5 40 Rendah Belum Tuntas36 R36 l0 l0 l5 l5

37 R37
)U Rendah Belum Tuntasl) l0 20 l5 60 Rendah Belum TuntasJumlah

Sumber:
64.46 Belum Tuntas
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lurnal Bahas

a. Mengajak siswa mengamati c. Obsemasi
perpustakaan 1. Observasi

b. Mencatatpokok-pokokperistiwadari Dalam pelaksanaan pfoses

objek yang diamati sebagai dasar pembelaiaran ini pada waktu yang

untuk mencerirakan hasil bersirmaan juga dilakukan observasi guru

pengamaaran. dan siswa. observasi ini dilakukan

c. Menceritakan lembaran Pengamatan dengan mengamati aktivitas guru dan

tentang siapa, apa, berapa dan aktivitas siswa selama pelaiarun

dimana.
d. Siswa yang lain menyimak.
e. Menyimpulkan hasil pengamatan.

3. Kegiatan Akhir
Pada kegiatan ini, guru melakukan

refleksi terhadap mzta pelai^r^rL yaflg
teiah dipelajari sebelumnya. Kemudian
guru meminta siswa untuk
menyampaikan simpulan pelaiaran.

TABEL
KATEGORI NII.AI AKTTVITAS GURU

PADA PEMBELAJARAN KEMAMPUAN MENCERITAKAN HASIL
PENGAMAIAN DENGAN PENDEKATAN TERPADU SISWA KELAS V

SD NEGERI 032 KOTO PERAMBAHAN KECAMA'IAN KAMPAR

Sumber: Data

Keterangan :

Penelitian, tahun 20O9

berlangsung.
1.1 Observasi Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru adalah

kegiatan yang harus dilakukan oleh guru

pada waktu kegiatan belaiar mengaiar

berlangsung dan dinilai oleh teman
sejawat yang bernama Etniati. Hasil
pefigarnatan aktivitas guru tersebut
tergambar pada tabel berikut :

1 : kurang sekali

4: baik

2 : kurang

5 : baik sekali

KABUPATEN KAMPAR UNTUK SIKLUS PERTAMA

Jenis Aktivitas Guru

t"ternadutan dengan ilmu jiwa (tampiVperan)

Menutup kegiatan Pembelajaran
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1.2 observasi Aktivitasr Siswa Negeri 032 Koto Perambaha.o
Data hasil observasi aktivitas siswa Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.

dalam pembelajaran,. kemampuan Untuk siklus II tercanrum di dalam:ta-be1,
menceritakan hasil pengamatan melalaui 9. Darj 37 orang siswa aktivitas dallm'
pandekatan terpadu siswa kelas V SD pembelajaran dapat diuraikan sebagai

berikut :

TABEL
HASIL OBSERVASI AKTTYITAS SISWA

PADA PEMBELAJARAN KEMAMPUAN MBNCERITAKAN I{ASIL
PENGAMATAN DENGAN PENDEKAN TERPADU

UNTUK SIKLUS I

Kategori

Baik
Baik

Baik
Baik Sekali
Baik Sekali

Baik
Baik

Baik Sekali
Baik Sekali
Baik Sekali

Baik

Baik
Baik

Baik

Baik

Baik

Baik
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Sumber : Data Olahan Penelitian, tahun 2009

Keterangan :

1 = kurang sekali

2 = kurang

d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil pelaksanaan

tindakan pada siklus II, daPa't

disimpulkan bahwa kemamPuan
menceritakan hasil pengamatan dengan

pendekatar,q terpadu siswa kelas V SD

Negeri 032 Koto Perambahan
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar,

menandakan bahwa proses pelaksanaan

tindakan kelas telah dilaksanakan baik

oleh guru terbukti dengan cara,

bimbingan, melakukan latihan,
mengontrol dan mengawasi siswa pada

saat pembelaiaran guru melakukan

dengan optimal.
Kemampuan menceritakan hasil

pengamatan dengan pendekatan terpadu

sudah optimal. Dengan demikian tuiuan

penelitian telah tercaPai Yaitu
meningkatnya kemamPuan siswa

menceritakan hasil pengamatan dengan

metode terpadu dari 48,650/o dengan

cukup
baik
baik sekali

kategori rendah Pad'z siklus I.
Meningkatkan menjadi 81,08% dengan

kategori baik.

Untuk siswa yang belum mencaPai

ketuntasan pelajann, guru memberiakan

saran kepada siswa agar memperbanyak

latihan baik di sekolah maupun dirumah.
Dengan demikian pelaksanaan penelitian

kelas dengan metode pendekatan telpadu

telah dapat meningkatkan kemampuan

menceritakan hasil pengamatan pada

siswa kelas V SD Negeri 032 Koto
Perambahan Kecamatan KamPar
Kabupaten Kampar. Dengan tetcapainya

ketuntasan belaiat pada pada siklus II ini,

maka tidak pedu dilaksanakan siklus

selaniutnya.

10. SIMPUIAN DAN SARAN
10.l Simpulan

Dari seluruh Proses kegiatan

pelaksanaan penelitian yang telah

3-
{=
!=
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dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan
menceritakan hasil pengamatafl
pendekatan terpadu siswa kelas V SD
Negeri 032 Koto Perambahan
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.
Untuk jumlah siswa yang 37 orang,
ketuntasan batu dapat dicapai pada siklus
tr.

10.2 Saran
1) Pendekatan terpadu hendaknya

dapat dijadikan pendekatan alternatif
untuk meningkatkan kemampuan
menceritakan hasil pengamat^n pada

siswa SD karena pendekatan ini terbukti
ampuh digunakan guru ketika
mengajarkan kemampuan menceritakan
hasil:pengamatanpada siswa kelas V SD
Negeri 032 Koto Perambahan
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.

2) Hendaknya paru guru dapat
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan tentang pendekatan
terpadu sehingga pendekatan ini dapat
digunakan dengan baik.

3) Pendekatan terpadu memang
dapat digunakan untuk pembelajaran
bahasa karena bahasa merupakan hasil
yang sangat kompleks.
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